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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Daya Ingat
1. Pengertian Daya Ingat
Daya ingat merupakan alih bahasa dari memory. Pada umumnya para
ahli memandang daya ingat sebagai hubungan antara pengalaman dengan
masa lalu (Walgito, 2004). Seseorang dapat mengingat sesuatu pengalaman
yang telah terjadi atau pengetahuan yang telah dipelajari pada masa lalu
(Afiatin, 2001). Drever (dalam Walgito, 2004) menjelaskan memori  adalah
salah satu karakter yang dimiliki oleh makhluk hidup, pengalaman berguna
apa yang kita lupakan yang mana mempengaruhi perilaku dan pengalaman
yang akan datang, yang mana ingatan itu bukan hanya meliputi recall
(mengingat) dan recognition (mengenali) atau apa yang disebut dengan
menimbulkan kembali ingatan.
Santrock menjelaskan bahwa daya ingat adalah unsur perkembangan
kognitif, yang memuat seluruh situasi yang di dalamnya individu menyimpan
informasi yang diterima sepajang waktu (Atkinson, 2000). Daya ingat
(memory) merujuk pada kemampuan individu memiliki dan mengambil
kembali suatu informasi dan juga struktur yang mendukungnya serta suatu
bentuk kompetensi, memori juga memungkinkan individu memiliki identitas
diri (Wade, 2008).
Atkinson dan Shiffrin membuat suatu perbedaan penting antara konsep
daya ingat dan penyimpanan daya ingat. Daya ingat digunakan untuk
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mengacu pada data-data yang disimpan, sedangkan penyimpanan mengacu
pada komponen struktural yang berisi informasi (Solso, 2007).
Menurut Tulving, daya ingat adalah cara-cara yang dengannya individu
dapat mempertahankan dan menarik pengalaman dari masa lalu untuk
digunakan saat ini (Sternberg, 2006). Sedangkan Porter & Hernacki
menjelaskan bahwa daya ingat adalah suatu kemampuan untuk mengingat apa
yang telah diketahui.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa daya ingat adalah kemampuan individu
untuk menyimpan, memproses dan memunculkan kembali pengalaman, data,
informasi yang telah didapatkan pada masa lalu untuk masa yang akan datang
dengan mempertimbangkan situasi dan kondisinya sendiri.
2. Tahap-Tahap Daya Ingat
Sebelum seseorang mengingat suatu informasi atau sebuah kejadian
dimasa lalu, ada beberapa tahapan yang harus dilalui ingatan tersebut untuk
dapat muncul kembali. Atkinson (2000) berpendapat bahwa, para ahli
psikologi membagi tiga tahapan ingatan, yaitu:
a. Memasukan pesan dalam ingatan (encoding). Mengacu pada cara individu
mentransformasikan input fisik indrawi menjadi sejenis representasi
mental dalam memori.
b. Penyimpanan ingatan (storage). Mengacu pada cara individu menahan
informasi yang sudah disimpan dalam memori.
c. Mengingat kembali (retrieval). Mengacu pada bagaiman individu
memperoleh akses menuju informasi yang sudah disimpan dalam memori.
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Pengkodean, penyimpanan, dan pengeluaran sering kali dilihat sebagai
tahapan proses memori yang berurutan. Proses ini tidak berdiri sendiri atau
terpisah-pisah, melainkan saling berkaitan dan bergantung satu sama lain.
Tiga tahapan dalam memori di atas sebagai berikut:
Memasukkan Mempertahankan Pengambilan
ke dalam memor ke dalam memori dari memori
Gambar 1
Tahapan dalam memori
Sumber: Atkinson & Atkinson. Pengantar Psikologi Edisi Kedelapan Jilid I.
Jakarta: Erlangga.
Walgito (2004), yang menjelaskan bahwa ada tiga tahapan mengingat,
yaitu mulai dari memasukkan informasi (learning), menyimpan (retention),
menimbulkan kembali (remembering). Lebih jelasnya lagi adalah sebagai
berikut:
a. Memasukkan (learning). Cara memperoleh ingatan pada dasarnya dibagi
menjadi dua, yaitu  (1) Secara sengaja. Sesorang dengan sengaja
memasukkan informasi, pengetahuan, dan pengalaman-pengalaman ke
dalam ingatannya. (2) Secara tidak disengaja. Sesorang secara tidak
sengaja memasukkan pengetahuan, pengalaman dan informasi ke dalam
ingatannya. Misalnya: jika gelas kaca terjatuh maka akan pecah. Informasi
ini disimpan sebagai pengertian-pengertian.
b. Menyimpan. Tahapan kedua dari ingatan adalah penyimpanan atau
(retention) apa yang telah dipelajari. Apa yang telah dipelajari biasanya
akan tersimpan dalam bentuk jejak-jejak (traces) dan dapat ditimbulkan
Penyandian Penyimpanan Pengulangan
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kembali. Jejak-jejak tersebut biasa juga disebut dengan memory traces.
Walaupun disimpan namun jika tidak sering digunakan maka memory
traces tersebut mungkin sulit untuk ditimbulkan kembali bahkan juga
hilang, dan ini yang disebut dengan kelupaan.
c. Menimbulkan kembali. Menimbulkan kembali ingatan yang sudah
disimpan dapat ditempuh dengan mengingat kembali (to recall) dan
mengenal kembali (to recognize). Pemanggilan kembali informasi terkait
suatu peristiwa atau suatu objek secara sadar dapat diukur melalui dua
metode. Metode pertama adalah recall, yakni kemampuan menggali
kembali dan memproduksi informasi yang telah dimiliki sebelumnya.
Metode kedua adalah recognition, yakni kemampuan mengenali informasi
yang telah diobservasi, dibaca, atau didengar sebelumnya (Wade, 2008).
Para ahli sepakat bahwa proses memori tidak hanya seperti yang
dijelaskan pada tersebut diatas tetapi tergantung dari mana memori dilihat,
seperti penjelasan Davis (dalam Hamberg, 2006), menurutnya informasi yang
masuk harus melalui tiga tahapan yang belum disimpan dalam waktu yang
lama. Tiga tahapan tersebut adalah:
a. Sebagian besar aliran diterima alat indera-percakapan, sensasi sentuhan
ataupun bau yang masuk ke hidung, semuanya mampir ke otak hanya
sedetik saja dan selanjutnya lenyap lagi. Dapat dikatakan kesan tersebut
tampak lenyap.
b. Tahap kedua disebut memori jangka pendek (short term memory). Memori
ini terpilih untuk disimpan karena individu memberikan perhatian
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padanya. Ketertarikan, kegelisahan dan kegembiraanlah yang
membedakannya.
c. Tahap selanjutnya adalah memori jangka panjang (long term memory).
Memori jangka panjang biasanya rentan terhadap kelemahan otak seiring
usia beranjak tua.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa tahapan daya ingat (memory) terbagi
dalam proses memasukkan informasi ke daya ingat, lalu menyimpannya, dan
kemudian membangkitkan kembali informasi yang tersimpan.
3. Jenis-Jenis Daya Ingat
Secara umum, banyak konsep yang dikemukakan oleh para ahli
mengenai macam-macam daya ingat. Hal ini tergantung dari mana ingatan
tersebut dilihat, sebagian ada yang melihat dari sudut pandang jenis tugas
mengingat, lamanya waktu mengingat, atau jenis informasi yang diingat.
Berikut beberapa macam ingatan yang sering dibahas oleh beberapa ahli,
yaitu:
a. Memori Sensori
Semua informasi baru yang diterima indera harus menjalani
pemberhentian singkat di register sensorik, gerbang masuk ke dalam
memori. Register sensorik mencakup beberapa subsistem memori yang
memiliki jumlah yang sama dengan jumlah indera yang kita miliki.
Kesan visual akan tetap berada dalam subsistem sedikit lebih lama dari
subsistem visual, yakni kira-kira selama dua detik (Wade, 2008).
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Memori sensori (penyimpanan serapan indra) adalah temapt
penyimpanan awal dari sebagian besar informasi, namun pada akhirnya
ia akan memasuki tempat penyimpanan memori jangka pendek dan
jangka panjang. Pada memori ini terdapat dua jenis penyimpanan yaitu:
1) Penyimpanan ikonik. Penyimpanan ikonik adalah sebuah register
penyerapan visual yang sangat unik dalam dirinya sendiri, mengelola
informasi untuk periode waktu yang sangat singkat. Informasi
disimpan dalam bentuk ikon-ikon. Semua ikon-ikon akhirnya
menjadi imaji-imaji visual yang merepresentasikan sesuatu.
2) Penyimpanan ekoik. Penyimpanan ekonik menyimpan input
auditorik dengan durasi sekitar 2-4 detik. Informasi auditorik
disimpan dalam ruang penyimpanan agar dapat diolah lebih lanjut.
b. Memori Jangka Pendek  (Short Term Memory)
Semua individu memiliki akses menuju  memori jangka pendek.
Memori ini menahan data memori selama beberapa detik dan terkadang
juga bisa sampai beberapa menit. Menurut model Atkinson dan Shiffrin,
simpanan jangka pendek hanya dapat mengingat beberapa hal saja. Ia
juga dapat  diakses oleh sejumlah proses pengontrolan yang mengatur
aliran informasi  kepada dan dari simpanan jangka panjang. Biasanya,
materi masih tetap bertahan di dalam memori jangka pendek kira-kira 30
detik saja, kecuali dilatih untuk mempertahankannya lagi. Informasi
tersebut disimpan secara akustik (lewat bunyi yang dikeluarkannya) lebih
daripada secara visual (lewat penampakannya). Secara umum, kapasitas
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memori jangka pendek dibagi berdasarkan luas stimulusnya, kira-kira 7 
2 stimulus (Miller, dalam Sternberg, 2009).
Peterson dan Peterson (dalam Solso, 2007) mendemonstrasikan
bahwa kapasitas kita untuk menyimpan informasi dalam suatu area
penyimpanan sementara bersifat sangat terbatas dan rentan terhadap
memudarnya informasi dengan cepat.
c. Memori Jangka Panjang (Long Term Memory)
Ingatan jangka panjang adalah suatu tipe memori yang relatif tetap
dan tidak terbatas. Memori jangka panjang bertambah seiring
bertambahnya usia selama masa pertengahan dan akhir kanak-kanak.
Sistem memori jangka panjang memungkinkan kita hidup dalam dua
dunia, yaitu masa lalu dan masa sekarang. Kemampuan untuk dapat
mengingat masa lalu dan menggunakan informasi tersebut untuk
dimanfaatkan saat ini merupakan fungsi dari memori jangka panjang
(Bhinetty, 2009).
Kapasitas yang dimiliki memori jangka panjang sepertinya tidak
terbatas. Informasi dalam jumlah yang sangat besar yang tersimpan
dalam memori jangka panjang, memungkinkan individu untuk belajar,
menyesuaikan diri dengan lingkungan , serta mengembangkan identitas
diri dan sejarah kehidupan (Wade, 2008).
Memori jangka panjang tempat menyimpan memori-memori yang
terus tinggal dalam pikiran selama periode yang panjang. Beberapa
teoritis menyarankan bahwa kapasitas memori jangka panjang tidak
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terbatas, minimal dalam sudut praktis tertentu (Bahrick, 1984a, 1984b,
2000; Bahrick & Hall, 1991; Hintman dalam Sternberg, 2006).
Lokasi tempat memori tersimpan adalah di seluruh bagian otak,
meskipun juga terpusat di bagian-bagian tertentu. Beberapa region otak
memiliki fungsi penting dalam pembentukan memori seperti hipokampus
dan korteks serta thalamus (Solso, 2007).
d. Memori Kerja
Memori kerja lazim didefinisikan secara luas seperti retensi
informasi ketika memproses informasi yang sama atau lainnya. Hal ini
juga digambarkan sebagai ruang kerja pengolahan informasi atau sebuah
pintu gerbang antara memori jangka pendek dan jangka panjang. Memori
kerja merupakan proses kognitif yang fungsi utamanya adalah untuk
memfasilitasi dan meningkatkan kapasitas pengodean, penyimpanan, dan
fungsi pencarian yang penting untuk belajar pada tingkat pengolahan
informasi (Kuswana, 2011).
e. Memori Implisit atau Prosedural
Memori prosedural merupakan memori mengenai cara melakukan
sesuatu, seperti cara menyisir, menggunakan pensil, dan lain sebagainya.
Memori prosedural ini juga disebut memori implisit karena apabila suatu
kemampuan telah dimiliki seseoranng, maka kemampuan tersebut tidak
lagi memerlukan pemrosesan secara sadar (Wade,2008).
Memori implisit adalah pemanggilan kembali informasi terkait suatu
peristiwa atau suatu objek yang mempengaruhi tindakan dan pikiran yang
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dilakukan tanpa usaha secara sadar. Jadi, memori implisit dipanggil
kembali secara tidak sadar (Graf  & Schacter, 1985; Schacter, Chiu, &
Oschner, dalam Wade, 2008).  Cara mengukur memeori ini adalah
dengan cara priming. Metode ini meminta subjek  membaca atau
mendengarkan suatu informasi dan kemudian menguji apakah informasi
tersebut mempengaruhi kinerja subjek (Wade, 2008).
f. Memori Eksplisit atau Deklaratif
Pemanggilan kembali informasi terkait suatu peristiwa atau suatu
objek secara sadar disebut dengan memori eksplisit. Contohnya, ketika
seseorang ingin menceritakan masa lalunya kepada orang lain, maka
yang dilakukannya adalah secara sadar memanggil kembali informasi-
informasi masa lalu di dalam ingatannya (Sternberg, 2006). Cara
mengukur memori ini adalah dengan menggunakan metode recall dan
recognition yang sudah dibahas pada subbab sebelumnya (Wade, 2008).
Memori eksplisit terbagi atas dua macam yaitu:
1) Memori Episodik. Memori episodik adalah memori yang berisi
pengalaman-pengalaman  sendiri yang biasanya berhubungan
dengan riwayat hidup.
2) Memori semantik. Memori semantik berisikan jumlah total
pengetahuan yang dimiliki seperti perbendaharaan kata, pemahaman
matematika dan segala fakta yang diketahui.
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g. Memori Flashbulb
Memori Flashbulb merupakan memori pada situasi dimana
seseorang untuk pertama kalinya belajar/mencoba sesuatu yang sangat
berkesan baginya atau yang secara emosiional menyentuh perasaannya
(Bhinnety, 2009).
Berdasarkan beberapa jenis memori yang telah disebutkan diatas, dapat
disimpulkan bahwa memori terdiri dari beberapa macam diantaranya memori
sensori, jangka pendek, jangka panjang, memori kerja, memori ekspisit dan
implisit dan memori flashbulb. Penelitian ini mengukur bagaimana informasi
dapat bertahan di memori jangka pendek dan dapat di panggil kembali dalam
beberapa detik atau menit serta peran memori flashbulb dalam mengingat.
4. Model Daya Ingat
Secara umum banyak teori yang  membahas tentang model memori. yang
paling populer sampai saat ini adalah model Atkinson dan Shiffrin. Berikut
beberapa model memori yang dipaparkan oleh para ahli, diantaranya:
a. Model Tradisional
Struktur daya ingat tradisional terbagi atas tiga sistem, yaitu (a) sistem
ingatan sensorik (sensory memory), (b) Sistem ingatan jangka pendek atau
short term memory (STM), dan (c) sistem ingatan jangka panjang atau
long term memory (LTM). Sistem ingatan tersebut dikenal dengan model
paradigma Atkinson dan Shiffrin yang telah disempurnakan oleh Tulving
dan Madigan (Solso, 2007).
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Model Atkinson dan Shiffrin muncul antara tahun 1960 dan 1970.
Konsepnya yang paling diterima dan bertahan lama dalam pengkajian para
ahli psikologi kognitif adalah elaborasi model pengolahan informasi  yang
diususlkan oleh Broadbent. Atkinson dan Shiffrin membagi memori ke
dalam tiga komponen utama. Pertama, penyimpanan singkat yang
bertugas menyimpan informasi. Kedua, penyimpanan informasi jangka
pendek, dan ketiga, penyimpanan informasi jangka panjang. Model
Atkinson dan Shiffrin, yang disebut sebagai model modal, menurut para
peneliti lain terlalu menyederhanakan konsep memori dan menempatkan
terlalu banyak penekanan pada struktur sementara mengabaikan proses
(Kuswana, 2011).
Memori sensori mencatat informasi atau stimuli yang masuk melalui
salah satu atau kombinasi dari panca indra, yaitu secara visual melalui
mata, pengdengaran melalui telinga, bau melalui hidung, rasa melalui
kulit. Bila informasi atau stimuli tersebut tidak diperhatikan akan langsung
terlupakan, namun bila diperhatikan maka informasi tersebut ditransfer ke
sistem ingatan jangka pendek. Sistem ingatan jangka pendek menyimpan
informasi atau stimuli selama 30 detik, dan hanya sekitar tujuh bongkahan
informasi (chunk) dapat disimpan dan dipelihara di sistem memori jangka
pendek. Setelah berada di sistem memori jangka pendek, informasi
tersebut dapat ditransfer lagi dengan proses pengulangan ke sistem ingatan
jangka panjang untuk disimpan, atau dapat juga informasi tersebut
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hilang/terlupakan karena tergantikan oleh informasi yang baru (Solso,
2007).
Beberapa pengertian yang terkandung dalam memori jangka pendek
antara lain adalah:
1) Pengelompokan aitem-aitem ke dalam beberapa bongkahan
2) Pemberian kode terhadap informasi. Masing-masing stimulus diberi
kode secara berlainan berdasarkan sifat-sifat khas yang dimiliki oleh
rangsangan itu sendiri (Bhinetty, 2009).
Menurut Kintsch (dalam Solso, 2007) masing-masing stimulus dapat
diberi kode secara auditif (akustik), visual, maupun secara semantis.
Namun pemberian kode terhadap informasi di memori jangka pendek akan
sebagian besar secara auditif atau akustik dan dilengkapi secara visual.
Oleh sebab itu dikenal beberapa jenis ingatan antara lain ingatan auditif
dan ingatan visual (Hulse, Deese, & Egeth, dalam Bhinetty, 2009).
Secara konstan individu menggunakan memori jangka pendek
diseluruh aktivitas sehari-hari. Namun, ketika sebagian besar dari individu
berbicara tentang memori, biasanya membicarakan tetang memori jangka
panjang. Individu menahan di dalamnya informasi yang dibutuhkan untuk
menjalani hidup sehari-hari. Contohnya nama orang, tempat penyimpanan
barang, jadwal kegiatan sehari-hari dan lain sebagainya (Sternberg, 2006).
b. Model Tingkat Pemrosesan
Sebuah pemisahan yang radikal dari model tiga memori yang telah
disebutkan adalah kerangka tingkat-tingkat pemrosesan, yang merumuskan
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bahwa memori tidak terdiri atas tiga atau berapa pun jumlah simpanan
yang terpisah-pisah, namun lebih beragam di sepanjang dimensi yang
berkelanjutan berdasarkan kedalam pengkodeannya. Tidak ada batas yang
tegas antara suatu tingkat ke tingkat berikutnya. Penekanan pada model ini
adalah proses yang merupakan kunci dari penyimpanan (Chark & Brown
dalam Sternberg, 2006).
c. Model Broadbent.
Bertolak dari penelitian mengenai pengindraan, model ini pada intinya
mempelajari tanggung jawab pengolahan informasi yang saling
berhubungan, seperti perhatian, persepsi dan memori (Kuswana, 2011).
Gambar 2
Model Filter Persepsi
Sumber: Kuswana. 2011. Taksonomi Berpikir. Bandung: Remaja Rosda Karya.
d. Model Tingkat Pemrosesan Craig dan Lockhart
Craig dan Lockhart merupakan psikolog kognitif yang
mengkhususkan perhatiannya pada proses dan struktur memori. Melalui
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usulan teorinya mengenai tingkat pengolahan informasi yang
mengelaborasikan proses dengan pengodean dan memengaruhi keawetan
hasil belajar jangka panjang (Kuswana, 2011).
e. Model Baddeley
Hitch dan Baddeley mengusulkan suatu model multikomponen,
memori jangka pendek dan beberapa fungsi komponen sebagai buffer
penyimpanan informasi sementara dan yang lainnya sebagai proses pasif.
Baddeley telah melakukan berbagai penyelidikan dan menambahkan
subkomponen lain yang disebut episodic buffer (penyangga episodik).
Hasil penelitian memberikan bukti empiris bahwa pembagian memori
kerja ke penyimpan berbasis modalitas jangka pendek dan eksekutif pusat
merupakan pengolahan modalitas bebas yang dilakukan memori kerja
(Kuswana, 2011).
f. Model Daneman dan Carpenter
Daneman dan Carpenter memformulasikan konstruksi memori kerja
dan mengutamakan pengolahan bahasa untuk tingkat kompleks dengan
mengembangkan fungsi memori kerja. Daneman dan Carpenter
menekankan dimensi proses memori kerja dengan alasan apa yang tampak
lebih kecil dari kapasitas penyimpanan sebenarnya mungkin merupakan
hasil pengolahan yang tidak efisien dan mengurangi sumber daya yang
tersedia untuk retensi memori. Model ini pada dasarnya merupakan teori
memori kerja yang sesuai dengan teori eksekutif pusat Baddeley.
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Berdasarkan sudut pandangnya, kinerja memori kerja pada jarak tugas-
tugas yang kompleks memerlukan efisiensi proses (Kuswana, 2011).
g. Model Kane dan Engle
Kane dan Engle menggambarkan memori kerja sebagai fungsi
perhatian eksekutif  yang dibedakan dari memori jangka pendek. Kane dan
Engle menetapkan bahwa bukanlah jarak jangka pendek melainkan
kemampuan mengendalikan perhatian yang menjaga informasi tersimpan,
secara aktif dan cepat. Perbedaan model memori Kane dan Engle dengan
Baddeley terletak pada kapasitas memori kerja.  Alasan rentang jangka
pendek menurun ketika beban memori kerja meningkat adalah
kemampuan untuk melakukan pengendalian hambatan atas menurunnya
unit yang tidak relevan (Kuswana, 2011).
Singkatnya, Engle dan rekan mengusulkan bahwa memori kerja terdiri
dari pertahian dikontrol domain umum, yang terutama digunakan untuk
mengambil dan mempertahankan pengaktifan struktur memori jangka
panjang. Perbedaan memori individual dalam memori kerja mencerminkan
sejauh mana gangguan dapat aktif serta dipertahankan sebagai fokus
perhatian (Kane dalam Kuswana, 2011).
h. Model Proses Cowan
Cowan merupakan seorang psikolog kontemporer Amerika yang telah
mengembangkan kosep dan mengubah tampilan kapasitas memori kerja
lalu menghubungkannya dengan memori jangka panjang. Menurut cowan
interaksi yang dekat dan saling ketergantungan antara memori kerja dan
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memori jangka panjang pada awalnya menunjukkan bahwa ada sistem
penyimpanan memori tunggal yang terdiri dari unsur-unsur pada berbagai
tingat pengaktifan. Sebagai sistem penyimpanan memori-memori tunggal
jangka panjang, teori memori kerja tergabung dalam memori jangka
panjang (Kuswana, 2011).
i. Model Oberauer
Menurut Oberauer pada memori kerja terdapat dimensi fungsional
yang terdiri dari tiga proses umum. Sejalan dengan pandangan Baddeley,
dilihat dari isi terdiri dari dua faktor, yaitu (1) verbal dan numerik (2)
spasial dan figural (Kuswana, 2011).
Tiga faktor fungsional model ini adalah penyimpanan dalam konteks
pengolahan, koordinasi, dan supervisi. Sudah ada konsensus bahwa
penyimpanan dalam konteks pengolahan, juga disebut sebagai simultan
penyimpanan dan mengolahan, adalah kemampuan untuk membangun
hubungan baru antara unsur-unsur dan untuk mengintegrasikan hubungan
ke dalam struktur (Kuswana, 2011).
Berdasarkan macam-macam model memori yang telah disebutkan diatas,
dapat disimpulkan bahwa model-model memori terdiri dari model tradisional
model tingkat pemrosesan, model tingkat pemrosesan Craig & Lockhart,
model Baddeley, model Daneman & Carpenter, model Kane & Engle, model
proses Cowan, model Oberauer. Pada penelitian ini difokuskan hanya pada
model memori yang paling populer dan sering dipakai yakni model
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tradisional yang terdiri dari  memori sensoris, memori jangka pendek dan
memori jangka panjang.
5. Faktor yang Mempengaruhi Daya Ingat
Proses mengingat atau memori banyak dipengaruhi oleh berberapa faktor
(Ahmadi, 2004) yaitu :
a. Faktor Individu. Proses mengingat dipengaruhi dari dalam individu
seperti sifat, keadaan jasmani, keadaan rohani dan umur. Mengingat
akan lebih efektif apabila individu memiliki minat yang besar, motivasi
yang kuat, memiliki metode tertentu dalam pengamatan dan
pembelajaran, dan  memiliki kondisi fisik dan kesehatan yang baik.
b. Faktor objek yang diingat.  Sesuatu yang memiliki organisasi dan
struktur yang jelas, mempunyai arti, mempunyai keterkaitan dengan
individu, mempunyai intensitas rangsangan yang cukup kuat lebih mudah
diingat oleh seseorang.
c. Faktor Lingkungan. Proses mengingat akan lebih efektif apabila ada
lingkungan yang menunjang dan terhindar dari adanya gangguan-
gangguan.
B. Metode Kartu Warna
1. Pengertian Metode Kartu Warna
Metode pembelajaran adalah cara yang dipergunakan guru dalam
mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsung pembelajaran
(Sudjana, 2005). Dalam menggunakan metode erat kaitannya dengan
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penggunaan media, kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara
harfiah berarti tengah, perantara atau pengantar. Dalam bahasa Arab, media
adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan.
Gerlach dan Ely mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis
besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang
membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap
(Arsyad, 2009).
Asosiasi Teknologi dan Komunikasi Pendidikan (Association of
Education and Communication Technologi/AECT) di Amerika, membatasi
media sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan orang untuk
menyalurkan informasi atau pesan. Gagne menyatakan bahwa media adalah
berbagai komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya
untuk belajar (Sadiman, 2009).
Media yang digunakan dalam metode kartu warna adalah 36 lembar
kertas putih yang bertuliskan  kosa kata berwarna. Dalam metode ini kosa
kata yang digunakan sebanyak 36 kosa kata Bahasa Inggris, warna yang
digunakan adalah merah, biru, hijau.
Pemilihan latar belakang kertas berwarna putih adalah berdasarkan
penelitian yag telah dilakukan oleh Pan (2010) yang hasilnya menunjukkan
bahwa objek berwarna yang tidak  memiliki latar belakang berwarna lebih
menyebabkan ketahanan memori dibandingkan objek berwarna yang
memiliki latar belakang berwarna.
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Selain metode kartu warna dengan latar belakang berwarna ada metode
lain yang juga dapat menyebabkan ketahanan memori dengan syarat subjek
memberi perhatian lebih kepada informasi yang disampaikan, diantaranya
informasi dengan latar belakang berwarna tetapi tulisannya kontras dengan
latar belakang, dan informasi dengan latar belakang putih dan tulisan hitam.
2. Pertimbangan Pemilihan Media
Dari segi teori belajar, berbagai kondisi dan prinsip-prinsip psikologis
yang perlu mendapat pertimbangan dalam pemilihan dan penggunaan media
adalah sebagai berikut (Arsyad, 2009):
a. Motivasi. Harus ada kebutuhan, minat dan keinginan dari siswa sebelum
meminta perhatiannya untuk mengerjakan tugas dan latihan.
b. Perbedaan individual. Siswa belajar dengan kecepatannya masing-masing
disebabkan pleh beberapa faktor seperti inteligensi, tingkat pendidikan,
kepribadian, dan gaya belajar. tingkat kecepatan penyajian informasi
melalui media harus berdasarkan kepada tingkat pemahaman.
c. Tujuan pembelajaran. Jika siswa diberitahukan apa tujuan dari
pembelajaran melalui media itu, maka kesempatan untuk berhasil
semakin besar. Tujuan ini akan menentukan bagian isi yang mana yang
harus mendapatkan perhatian pokok dalam media pembelajaran.
d. Organisasi isi. Pembelajaran akan lebih mudah jika isi dan prosedur atau
keterampilan fisik yang akan dipelajari diatur dan diorganisasikan ke
dalam urutan yang bermakna.
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e. Persiapan sebelum belajar. siswa sebaiknya menguasai secara baik
pelajaran dasarnya.
f. Emosi. Media pembelajaran adalah cara yang sangat baik untuk
menghasilkan respon emosional seperti takut, cemas, empati, cinta kasih,
dan kesenangan.
g. Partisipasi. Partisipasi siswa jauh lebih baik daripada mendengarkan dan
menonton secara pasif.
h. Umpan balik. Hasil belajar akan meningkat apabila secara berkala siswa
diinformasikan kemajuan pembelajarannya.
i. Penguatan. Pembelajaran yang didorong oleh keberhasilan sangat
bermanfaat, membangun diri secara positif dan kepercayaan diri di masa
yang akan datang.
j. Latihan dan pengulangan. Agar suatu keterampilan atau pengetahuan
menjadi suatu bagian dari kompetensi diri, maka pengetahuan atau
keterampilan itu haruslah diulang dan di latih dalam berbagai konteks.
k. Penerapan. Hasil belajar yang diinginkan adalah penerapan ilmu kepada
hal yang lebih konkrit.
Jadi, dasar pertimbangan untuk memilih suatu media sangat sederhana,
yaitu dapat memenuhi kebutuhan atau mencapai tujuan yang diinginkan atau
tidak (Sadiman, 2009).
3. Media Berbasis Visual
Media berbasis visual memegang peranan penting dalam proses belajar
dan dapat memperlancar pemahaman serta memperkuat ingatan. Visual dapat
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pula menumbuhkan minat siswa. Ada beberapa prinsip umum yang perlu
diketahui untuk menerapkan media berbasis visual yakni (Arsyad, 2009):
a. Sederhana dan realistis
b. Ulangi sajian visual untuk mempertajam daya ingat siswa
c. Gunakan gambar untuk melukiskan perbedaan konsep
d. Hindari visual yang tidak berimbang
e. Unsur pesan harus dibedakan dengan latar belakang agar terlihat lebih
jelas
f. Warna harus realistis
g. Warna digunakan untuk mengarahkan perhatian dan membedakan
komponen
Jadi, dapat disimpulkan bahwa prinsip umum dalam menggunakan
media berbasis visual adalah penggunaan informasi yang sederhana, realistis,
latar belakang harus kontras agar lebih jelas serta penggunaan warna yang
baik.
4. Pengertian Warna
Ali Nugraha  (dalam Supardi, 2012) mengatakan bahwa warna adalah
kesan yang diperoleh mata dari cahaya yang dipantulkan oleh benda–benda
yang dikenai cahaya tersebut. Dalam ilmu fisika, warna adalah sebuah
panjang gelombang cahaya yang dihasilkan atau dipantulkan oleh benda dan
dapat terlihat oleh mata manusia (Rahayu, 2012).
James E. Cain (dalam Rahayu, 2012) berpendapat bahwa warna tercipta
ketika cahaya mengenai sebuah permukaan sehingga menyerap beberapa
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panjang gelombang tertentu dan sisanya dipantulkan, panjang gelombang
inilah yang diinterpretasikan oleh mata sebagai warna. Sedangkan menurut
Frank H. Mahnke warna adalah sensasi yang disebabkan oleh kualitas cahaya
tertentu yang terlihat oleh mata dan diinterpretasikan oleh otak.
Warna adalah spektrum tertentu yang terdapat di dalam satu cahaya
sempurna (berwarna putih). Identitas suatu warna ditentukan panjang
gelombang cahaya tersebut. Sebagai contoh, warna biru memiliki panjang
gelombang sekitar 460 nanometer, sedangkan warna kuning sekitar 650
nanameter. Persepsi warna berasal dari kepekaan sel cone dalam retina yang
berbeda-beda terhadap bagian spektrum yang berlainan (Nugroho, 2008).
Ilmu tentang warna sering kali juga disebut dengan Chromatics. Teori
warna sudah dikembangkan oleh Alberti tahun 1435 dan diikuti oleh
Leonardo da Vinci tahun 1490. Tetapi teori warna mulai mendapat perhatian
serius setelah dikembangkan oleh Sir Isaac Newton yang juga ahli fisika
melalui tulisannya Opticks pada tahun 1704 (Nugroho, 2008).
Pada awalnya teori warna dikembangkan dengan warna dasar merah,
kuning, biru (Red, Yellow, Blue atau RYB). Pencampuran warna dari warna
dasar tersebut  banyak dipakai oleh para pelukis, percetakan, dan lain-lain.
Perkembangan ilmu yang diperoleh dari pengalaman pencampuran warna ini
banyak ditulis oleh JohannWolfgang fon Goethe pada tahun 1810 dengan
tulisannya Theory of Color dan oleh ahli kimia Perancis Michel Eugence
Chevreul pada tahun 1839 dengan bukunya Law of Simultaneous Color
Contras. Setelah abad 19 para ahli Jerman dan Inggris mulai menemukan
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bahwa warna dasar yang paling bagus sesungguhnya adalah merah, hijau,
biru (Red, Green, Blue atau RGB) yang dikembangkan untuk penggabungan
cahaya. Para ahli warna yang terus mengembangkan teori warna antara lain
adalah Ogden Rood ( 1879 dengan bukunya Modern Cromatics), Albert
Munsell  dengan bukunya Book of Color pada tahun 1915, Wilhelm Ostwald
dengan bukunya Color Atlas pada tahun 1919, Wasilly Kandinsky, Johanes
Itten, Faber Birren, dan Josef Albers (Nugroho, 2008).
Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa warna
merupakan panjang gelombang cahaya yang dipantulkan oleh benda yang
terkena cahaya mengenai mata manusia dan dipersepsikan sebagai warna.
5. Aspek Warna
Menurut Hakim (2012), aspek yang menyebabkan terjadinya warna
terbagi atas:
a. Tinjauan Aspek Fisika. Pada abad XVIII Sarjana Inggris bernama
Newton mengemukakan teori dasar dari warna yang tak lain adalah
gelombang cahaya. Ia menuliskan bahwa bila seberkas gelombang
cahaya matahari melewati sebuah prisma, akan terurai hingga
menjadi spektrum warna yang asing-masing mempunyai kekuatan
gelombang menuju ke mata sehingga individu dapat melihat warna.
Spektrum warna itu sendiri  dari warna pelangi yang dikenal yakni
merah, Jingga, kuning, hijau, biru, nila, ungu berturut-turut hingga
membentuk lingkaran warna. Jika diperhatikan lagi, maka terdapat
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sinar yang tidak dapat dilihat oleh mata manusia yaitu ultraviolet dan
inframerah.
Gambar 3
Prisma dan spektrum warna
Sumber: Nugroho. 2008. Pengenalan Teori Warna. Yogyakarta: Andy Offset
b. Tinjauan Aspek Fisiologis. Di dalam aspek ini, yang diperhatikan
adalah bagaimana efek dari rangsangan cahaya pada mekanisme
mata. secara teoritis, stimulasi cahaya yang memantul dari objek
akan merangsang mekanisme mata, kemudian rangsangan tersebut
disalurkan melalui syaraf optik ke otak.
Manusia mampu melihat warna karena memiliki sel yang terdapat
dalam retina, hal ini akan berhubungan dengan bagaimana seseorang
dapat melihat atau pun buta terhadap warna. Menurut penelitian
Thomas Young, James Clerk Maxwell dan Herman von Helmholtz,
retina mata manusia mempunyai 3 jenis sel yang disebut cone,
diantaranya shortwave cone, middlewave cone, longwave cone.
Masing-masing sensitif terhadap warna biru, hijau dan merah.
Semua cahaya yang masuk ke mata direduksi menjadi 3 komponen
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RGB. Teori ini disebut tristimulus value. Kombinasi ketiganyalah
yang lalu membentuk warna. Selanjutnya ketiga warna tersebut
dikirim ke otak melalui 3 channel yaitu red-green channel, blue-
yellow channel, black-white channel. Mata manusia dapat
membedakan sekitar 10 juta macam warna (Nugroho, 2008). Sekitar
2-3% wanita dan beberapa hewan mempunyai lebih dari 4 tipe cone
yang dapat meningkatkan perbedaan warna (Morton, 1995).
Selain dapat membedakan warna,  sel yang bekerja untuk
membedakan warna dapat rusak. Hal ini disebut dengan buta warna.
Buta warna disebut juga Dyschromatopsia. Buta warna disebabkan
karena tiga jenis cone yaitu S, M, L tidak bekerja dengan sempurna.
Hal ini bisa disebabkan karena sejak lahir, kerusakan sistem mata
baik organis maupun mekanis (trauma) (Nugroho, 2008).
Jadi, dapat disimpulkan bahwa warna terjadi dari dua proses yakni proses
dari aspek fisika dan aspek fisiologis. Warna terjadi menurut aspek fisika
apabila gelombang cahaya mengenai sebuah prisma dan menghasilkan
spektrum warna sedangkan aspek fisiologis lebih menekankan bagaimana
proses melihat warna yang diolah di dalam otak.
6. Penggolongan Warna
a. Roda Warna. Roda warna dikembangkan oleh Newton. Roda warna
merupakan lingkaran yang dibuat dengan menghubungkan ujung merah
dan ujung ungu dari spektrum warna. Hasilnya sebagai berikut:
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Gambar 4
Roda Warna (Color Wheel)
Sumber: Nugroho. 2008. Pengenalan Teori Warna. Yogyakarta: Andy Offset
Berdasarkan lingkaran warna, warna dapat dibedakan menjadi 3 yaitu,
warna primer, warna sekunder, warna tersier (Jay, 2010).
1) Warna Primer adalah warna dasar dari lingkaran warna. Warna
primer tidak dapat dihasilkan dari kombinasi warna lain, namun
warna primer dapat menghasilkan warna lain yang menghasilkan
warna sekunder (Jay, 2010). Warna primer merupakan warna-warna
paling kuat. Ia merupakan warna yang paling utama dalam
pembentukan warna lainnya, warna primer antara lain adalah merah,
hijau, biru (Nugroho, 2008).
2) Warna sekunder merupakan warna yang dihasilkan dari campuran
dua warna primer. Tiga warna sekunder tersebut adalah, kuning
(merah+hijau), cyan (hijau+biru), magenta (biru+merah).
3) Warna tersier adalah campuran satu warna primer dan sekunder.
Warna tersier terdiri dari enam warna.
Gambar 5
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Jenis warna
Sumber: Nugroho. 2008. Pengenalan Teori Warna. Yogyakarta: Andy Offset.
b. Kombinasi Warna
1) Kombinasi warna analog atau harmonis. Warna kombinasi harmonis
adalah warna yang dihasilkan dari kombinasi warna yang
bersebelahan pada roda warna.
2) Kombinasi warna komplementer atau kontras. Warna kombinasi
kontras adalah warna yang dihasilkan dari kombinasi warna yang
berlainan pihak pada roda warna. Warna kontras apabila digabungkan
akan menghasilkan warna abu-abu, contohnya biru dan kuning.
3) Kombinasi warna hampir kontras. Kombinasi warna hampir kontras
akan lebih enak dipandang mata daripada kontras maksimal, sehingga
warna hijau akan lebih nyaman dikombinasikan dengan ungu atau
merah daripada dengan merah muda.
4) Kombinasi warna triad. Penggunaan kombinasi warna triad (3 warna
yang memiliki jarak sama pada roda warna) akan memberikan efek
seimbang.
7. Makna Warna pada Budaya
Warna merupakan sebuah konsep abstrak terbesar yang secara
individual dipersesepsikan berbeda-beda. Seseorang mungkin
mengasosiasikan warna kuning dengan kebahagiaan, dan yang lain
dengan kesakitan berdasarkan pengalaman individu itu sendiri.
Namun, yang prasangka yang paling umum adalah salah satu contoh
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mengenai warna merah muda dan biru, merah muda diidentikkan
dengan kesan feminin dan biru lebih kepada maskulinitas (Hartley,
2009).
Warna diyakini mempunyai dampak psikologis terhadap manusia.
Dampak tersebut dapat dipandang dari berbagai macam aspek, baik
aspek pancar indera, aspek budaya dan lain-lain (Nugroho, 2008).
Hal penting dari psikologi warna adalah efek biologis yang
ditimbulkan oleh warna merah. Warna merah dipercaya dapat
meningkatkan kebangkitan dan aktivitas otak, ide ini dikemukakan
dan diuji oleh Wolfson pada tahun 2000 dengan menggunakan games
komputer dengan menggunakan latar belakang biru atau merah.
Wolfson menemukan bahwa ketika warna merah menjadi latar
belakang layar games, performansi pemain rata-rata menjadi lebih
cepat kemudian memburuk (Hartley, 2009).
a. Rasa Terhadap Warna
Warna terdiri dari karakter dan skema, karakter warna terdiri
dari warna hangat dan warna dingin. Sementara skema warna
terdiri dari skema analog, skema monokromatik, skema
komplementer (Jay, 2011). Karakter warna terdiri dari:
1) Warna hangat adalah kelompok warna dalam rentang setengah
lingkaran di dalam lingkaran warna mulai dari merah hingga
kuning. Warna ini menjadi simbol riang, semangat, aktif,
meriah, spontan, ekstrofert, marah dan sebagainya. Warna
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panas mengesankan jarak yang dekat, dinamis, dan ceria (Jay,
2011). Warna hangat yang terang kelihatan merangsang
kejiwaan, sedangkan warna hangat yang gelap tampak
memberikan kesan menyendiri dan anggun (Neufert, 1996).
Barang yang memiliki warna panas justru memiliki radiasi
panas yang kecil (Nugroho, 2008).
2) Warna dingin adalah kelompok warna dalam rentang setengah
lingkaran di dalam lingkaran warna mulai dari hijau hingga
ungu. Warna ini menjadi simbol kelembutan, sejuk, nyaman,
kalem, tenang, pasif, santai, penuh pertimbangan, dan
introvert. Warna sejuk/dingin mengesankan jarak yang jauh,
tenang, stabil, diam, dan sejuk (Jay, 2011). Warna dingin yang
terang memberikan kesan mengendorkan syaraf, sedangkan
warna dingin yang gelap mengensakan tampak berbahaya
(Neufert, 1996). Barang yang memiliki warna panas justru
memiliki radiasi panas yang besar (Nugroho, 2008).
Gambar 6
Warna Sejuk dan Warna Panas
Sumber: Jay. 2011. Kreasi Warna Untuk Interior Rumah. Jakarta: Swadaya.
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Skema warna (Jay, 2011) terdiri dari:
1) Skema analog adalah perpaduan antara warna yang
bersebelahan atau berdekatan. Kesan yang dimunculkan
cenderung hangat, ceria dan harmonis.
2) Skema monokromatik adalah perpaduan antara warna yang
memiliki satu hue tetapi dengan intensitas dan value warna
yang berbeda.kesan yang ditimbulkan adalah simple dan
konservatif.
3) Skema komplementer adalah perpaduan warna yang salling
berseberangan. warna ini menampilkan keberanian dan
dinamis.
Menurut Nugroho (2008), rasa terhadap warna terbagi dalam 4
jenis, yaitu warna netral, warna kontras, warna hangat dan warna
dingin (sudah dibahas sebelumnya). Warna netral adalah warna
yang tidak lagi memiliki kemurnian warna atau dengan kata lain
bukan merupakan warna primer atau warna sekunder. Warna ini
merupaka campuran ketiga komponen warna sekaligus, tetapi
tidak dalam komposisi yang tepat sama. Warna kontras adalah
warna yang berkesan berlawanan satu dengan yang lainnya.
Warna kontras bisa didapatkan dari warna yang berseberangan
(memotong titik tengah segitiga) terdiri atas warna primer dan
warna sekunder. Tetapi tidak menutup kemungkinan pula
43
membentuk kontras warna dengan mengolah nilai ataupun
kemurnian warna. Contoh warna kontras adalah merah dengan
hijau, kuning dengan ungu, dan biru dengan jingga.
b. Makna Budaya Warna
Warna memiliki sesuatu makna. Makna ini bisa berbeda dan
bisa sama dari suatu budaya ke budaya lainnya. Daftar dibawah ini
adalah makna suatu warna yang umum terdapat pada budaya barat
(Nugroho, 2008).
Tabel 1. Makna Warna pada Budaya Barat
Warna Makna Positif Makna Negatif
Merah Kekuatan, energi, kehangatan,
cinta, persahabatan,
kepemimpinan, kepriaan,
darah, sosialisme, musim
panas, musim gugur, berhenti,
hormat, Mars (Planet). Namun
warna merah bisa berubah
artinya bila dikombinasikan
dengan warna lain, merah
dikombinasikan dengan warna
hijau berarti  simbol natal,
dengan warna putih akan
menjadi “kebahagiaan” untuk
budaya oriental
Nafsu, agresi,
kesombongan,
ambisi, peperangan,
kemarahan, revolusi,
radikalisme,
sosialisme,
komunisme
Warna Makna Positif Makna Negatif
Merah
muda
Musim semi, hadiah,
apresiasi, kekaguman, simpati,
kesehatan, cinta, Juni,
pernikahan, kewanitaan
(feminin), keremajaan (masa
muda)
Homoseksualitas,
biseksualitas, naif,
kelemahan,
kekurangan.
Oranye Kehangatan, semangat, Meminta, mencari
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keseimbangan, ceria,
Hinduisme, Budhisme, energi,
keseimbangan, panas, api,
antusiasme, kecerahan,
keceriaan, musim gugur,
keinginan, sagitarius,
September
perhatian, agresi,
kesombongan,
berlebihan, terlalu
emosi, peringatan,
berbahaya
Kuning Kekayaan, emas, sinar,
kehidupan, matahari,
keberuntungan, sukacita,
kebahagiaan, bumi, musim
panas, pengharapan, udara,
liberalisme, feminin,
keceriaan, persahabatan,
taurus, leo (kuning emas),
April, September, penipuan,
keberanian
Cemburu. Iri hati,
tidak jujur, risiko,
sakit, penakut,
bahaya,
ketidakjujuran, loba,
kelemahan
Hijau Stabil, alam, lingkungan,
santai, subur, alami, musim
semi, muda, kemakmuran,
keberuntungan, bersemangat,
dermawan, pergi, rumput,
hidup abadi, udara, bumi,
ketulusan, pengharapan,
cancer (hijau terang),
pembaruan, kelimpahan,
pertumbuhan, kesehatan,
keseimbangan, harmoni,
stabilitas, simbol agama Islam,
Agustus (bulan).
Cemburu, nasib
buruk, iri, dengki,
agresi, tak
berpengalaman,
nasib malang,
memalukan, sakit,
tamak, korupsi
Warna Makna Positif Makna Negatif
Biru Kepercayaan, awan, air, setia,
damai, kesejukan, percaya
diri, keamanan, laut, langit,
damai, harmoni, kelembutan,
kehebatan, kepercayaan diri,
konservatisme, es, loyalitas,
dapat diandalkan, kebersihan,
Sedih, dingin,
depresi
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teknologi, idealisme,
kesentosaan, kepercayaan,
kebijaksanaan, kekuatan,
persahabatan, kasih, virgo
(biru muda), pisces (biru
pucat), aquarius (biru tua), Juli
(biru angkasa), Februari (biru
gelap)
Ungu Bangsawan, spritual,
kreativitas, kemakmuran,
sensual, kebijaksanaan,
pencerahan, berlebihan,
kebanggaan, libra, mei,
november, romantisme,
kenikmatan
Sombong, angkuh,
kejam, kasar, duka,
cita, iri, sensual,
misteri, berlebihan,
perkabungan,
kenajisan,
kebingungan,
membesar-besarkan,
homoseksualitas
Cokelat Netral, hangat, perlindungan,
tenang, kedalaman,
organisme, alamiah, kekayaan,
kesederhanaan, stabilitas,
tradisi, oktober, capricon,
scorpio, keutuhan,
kemantapan, dapat diandalkan
Tumpul, kotor,
bosan, tak sesuai
zaman, kekasaran,
kebodohan, berat,
kemiskinan
Abu-abu Modern, cerdas, bersih,
kokoh, intelektual,
keanggunan, kesederhanaan,
respek, rasa hormat,
ketajaman, kebijakan, emosi
kuat, kenetralan, stabil
Kesedihan, bosan,
ketinggalan zaman,
polusi, emosi kuat,
ketuarentaan,
kebodohan,
perkabungan
Warna Makna Positif Makna Negatif
Putih Disiplin, suci, bersih, damai,
kebaikan, pemujaan,
kemurnian, kepolosan,
kesederhanaan, rendah hati,
kekuatan, kerumahsakitan,
pengharapan, aries, pisces,
Januari
Hampa, kematian,
menyerah, penakut,
tak berimajinasi
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Hitam Kokoh, anggun, kuat, misteri,
mewah, modern, kecanggihan,
formalitas, kemakmuran, seks,
keseriusan, Januari
Penyesalan, marah,
kematian, setan,
takut, anonimm,
kesedihan,
kekunoan,
pemberontakan,
perkabungan
Pada budaya Asia, warna kuning mempunyai makna warna
kerajaan, sedangkan di budaya barat warna kerajaan biasanya
adalah ungu. Di Cina, warna merah dimaknai dengan perayaan,
keberuntungan, dan kemakmuran. Di Eropa, warna justru banyak
terkait dengan partai politik. Warna biru mempunyai makna positif
pada berbagai budaya, sedangkan warna hitam banyak memiliki
makna negatif pada berbagai budaya. Studi menunjukkan bahwa
warna merah dapat menghasilkan dampak fisik pada seseorang
diantaranya meningkatkan denyut jantung, tekanan darah, dan
dapat menyebabkan seorang menjadi lapar (Nugroho, 2008).
C. Kerangka Berpikir
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan Bahasa Inggris
yang baik sangat dibutuhkan pada era modern saat ini. Siswa SMA khususnya
harus dapat menguasai Bahasa Inggris dalam rangka menyelesaikan UN dengan
baik, mendapat pekerjaan dengan baik, bahkan dapat belajar di luar negri.
Belajar Bahasa Inggris erat kaitannya dengan mengingat kosa kata agar siswa
dapat memiliki kemampuan yang baik dalam hal writing, reading, dan
conversation. Mengingat dipengaruhi oleh berbagai macam faktor (dalam
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Ahmadi, 2004) diantaranya (1) faktor individu yakni usia, kepribadian, tingkat
inteligensi, dan jenis kelamin, (2) objek yang bersangkutan yakni informasi yang
diingat, seberpa banyak jumlah informasi dan bagaimana informasi disajikan,
serta kejelasan informasi,  (3) dan lingkungan yakni adanya kondisi lingkungan
yang tidak mengganggu, misalnya suhu, kebisingan dan suasana ruangan.
Seseorang dapat mengingat dengan baik apabila kondisi objek yang diingat
tersebut menarik perhatian. Objek yang lebih menarik perhatian akan lebih mudah
diingat dibandingkan objek yang tidak menarik. Salah satu hal yang dapat
menarik perhatian adalah warna.
Warna sebagai salah satu stimulus yang digunakan untuk mengingat sehingga
performansi akademik menjadi meningkat. Salah satu cara penggunaan warna
pada media belajar dapat menjadi alternatif untuk mempermudah proses
mengingat, misalnya dengan penggunaan warna pada huruf-huruf dalam tulisan,
latar belakang kertas yang diberi warna, atau tulisan hitam yang diberi warna
dengan text highlight. Kesan visual yang diberikan warna dapat membuat
seseorang lebih tertarik untuk memproses informasi dalam otak.
Kesimpulan di atas dapat disimpulkan dengan skema sebagai berikut:
Permasalahan dalam
Perbendaharaan
Kosa Kata
Metode Coloring Cards
(kosa kata +warna)
Penambahan Kosa Kata
Baru
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Keterangan:
: menyebabkan
: dapat diatasi dengan
Gambar 7
Skema hubungan antara Warna dan Daya Ingat
D. Hipotesis
Berdasarkan kerangka pemikiran, maka penelitian ini mengajukan hipotesis
sebagai berikut: metode coloring cards dapat meningkatkan daya ingat mata
pelajaran Bahasa Inggris pada siswa SMA.
Meningkatkan
daya ingat
Kosa kata
bertambah
Menarik
Perhatian
